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Lampiran 1.  

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLAAN OBAT 

DI PUSKESMAS KASSI-KASSI KOTA MAKASSAR 

KEPALA PUSKESMAS KASSI-KASSI 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

Pemilihan  

1. Bagaimana cara pemilihan obat sebelum pandemi dan selama Pandemi covid-

19? 

2. Kendala apa yang dialami dalam proses pemilihan obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

Perencanaan 

1. Apakah ada tim untuk perencanaan obat di Puskesmas Kassi-Kassi sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana tahap persiapan perencanaan obat di masa Pandemi Covid-19? 

Apakah ada perbedaan dengan sebelum Pandemi Covid-19? 

3. Kendala apa yang dialami dalam proses penyusunan perencanaan obat 

sebelum pandemi dan selama Pandemi Covid-19? 

Pengadaan 

1. Bagaimana penentuan waktu pengadaan obat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

2. Kendala apa yang dialami dalam proses pengadaan obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

Penerimaan 

1. Bagaimana proses penerimaan persediaan obat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

2. Apakah ada kendala yang dialami dalam proses penerimaan persediaan obat 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 



 

  

Penyimpanan   

1. Apa yang dilakukan untuk menjaga dan memelihara mutu obat dalam gudang 

di masa Pandemi Covid-19? 

2. Kendala apa yang dialami dalam proses penyimpanan obat sebelum dan 

selama Pandemi Covid-19? 

Pendistribusian 

1. Apakah ada perbedaan mekanisme pendistribusian obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

2. Kendala apa yang dialami dalam proses pendistribusian obat sebelum dan 

selama Pandemi Covid-19? 

Pemusnahan dan penarikan 

1. Bagaimana proses pemusnahan dan penarikan yang dilakukan oleh pihak 

gudang jika ada obat-obatan yang mengalami kadaluarsa atau rusak sebelum 

dan selama masa Pandemi Covid-19? 

2. Apakah ada kendala dalam proses pemusnahan dan penarikan persediaan obat 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 

Pengendalian  

1. Apakah sudah dilakukan pengendalian dan bagaimana proses pengendalian 

persediaan yang dilakukan oleh Puskesmas Kassi-Kassi sebelum dan selama 

masa Pandemi Covid-19? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pengendalian persediaan obat 

sebelum dan selama masa Pandemi Covid-19? 

Administrasi 

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat masuk dan keluar selama 

dan sebelum Pandemi Covid-19? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam proses administrasi persediaan obat 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 



 

  

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLAAN OBAT 

DI PUSKESMAS KASSI-KASSI KOTA MAKASSAR 

PENANGGUNG JAWAB FARMASI 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

Pemilihan  

3. Bagaimana cara pemilihan obat sebelum pandemi dan selama Pandemi covid-

19? 

4. Kendala apa yang dialami dalam proses pemilihan obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

Perencanaan 

4. Apakah ada tim untuk perencanaan obat di Puskesmas Kassi-Kassi sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19? 

5. Bagaimana tahap persiapan perencanaan obat di masa Pandemi Covid-19? 

Apakah ada perbedaan dengan sebelum Pandemi Covid-19? 

6. Kendala apa yang dialami dalam proses penyusunan perencanaan obat 

sebelum pandemi dan selama Pandemi Covid-19? 

Pengadaan 

3. Bagaimana penentuan waktu pengadaan obat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

4. Kendala apa yang dialami dalam proses pengadaan obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

Penerimaan 

3. Bagaimana proses penerimaan persediaan obat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

4. Apakah ada kendala yang dialami dalam proses penerimaan persediaan obat 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 

 



 

  

Penyimpanan   

3. Apa yang dilakukan untuk menjaga dan memelihara mutu obat dalam gudang 

di masa Pandemi Covid-19? 

4. Kendala apa yang dialami dalam proses penyimpanan obat sebelum dan 

selama Pandemi Covid-19? 

Pendistribusian 

3. Apakah ada perbedaan mekanisme pendistribusian obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

4. Kendala apa yang dialami dalam proses pendistribusian obat sebelum dan 

selama Pandemi Covid-19? 

Pemusnahan dan penarikan 

3. Bagaimana proses pemusnahan dan penarikan yang dilakukan oleh pihak 

gudang jika ada obat-obatan yang mengalami kadaluarsa atau rusak sebelum 

dan selama masa Pandemi Covid-19? 

4. Apakah ada kendala dalam proses pemusnahan dan penarikan persediaan obat 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 

Pengendalian  

3. Apakah sudah dilakukan pengendalian dan bagaimana proses pengendalian 

persediaan yang dilakukan oleh Puskesmas Kassi-Kassi sebelum dan selama 

masa Pandemi Covid-19? 

4. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pengendalian persediaan obat 

sebelum dan selama masa Pandemi Covid-19? 

Administrasi 

3. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat masuk dan keluar selama 

dan sebelum Pandemi Covid-19? 

4. Apa kendala yang dihadapi dalam proses administrasi persediaan obat 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 



 

  

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLAAN OBAT 

DI PUSKESMAS KASSI-KASSI KOTA MAKASSAR 

APOTEKER 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Metode apa yang digunakan dalam perencanaan obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

2. Apakah ada tim khusus perencanaan obat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

3. Bagaimana prosedur penyimpanan obat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

4. Bagaimana pencatatan stock obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 

5. Bagaimana cara memeliharaan mutu obat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai kondisi gudang tempat penyimpanan 

obat? Apakah sudah sesuai dengan aturan tata ruang penyimpanan? 

7. Apakah ada kendala dalam proses penyimpanan obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

8. Bagaimana proses penyerahan obat ke pasien sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

9. Bagaimana mekanisme pendistribusian obat sebelum dan selama Pandemi 

Covid-19? 

10. Bagaimana proses pemusnahan dan penarikan yang dilakukan oleh pihak 

gudang jika ada obat-obatan yang mengalami kadaluarsa atau rusak sebelum 

dan selama masa Pandemi Covid-19? 



 

  

11. Apakah sudah dilakukan pengendalian dan bagaimana proses pengendalian 

persediaan yang dilakukan oleh Puskesmas Kassi-Kassi sebelum dan selama 

masa Pandemi Covid-19? 

12. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pengendalian persediaan obat 

sebelum dan selama masa Pandemi Covid-19? 

13. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat masuk dan keluar selama 

dan sebelum Pandemi Covid-19? 

14. Apa kendala yang dihadapi dalam proses administrasi persediaan obat 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 



 

  

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLAAN OBAT 

DI PUSKESMAS KASSI-KASSI KOTA MAKASSAR 

PASIEN PUSKESMAS KASSI-KASSI KOTA MAKASSAR 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Alamat   : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

PEDOMAN WAWANCARA 

UNTUK 

1. Kapan pertama kali Anda datang berobat di Puskesmas Kassi-Kassi Kota 

Makassar? 

2. Sudah berapa kali Anda berobat di Puskesmas Kassi-Kassi Kota 

Makassar? 

3. Apakah Anda diberikan obat setelah melakukan pemeriksaan? 

4. Jika Ya, bagaimana proses pengambilan obat tersebut? 

5. Apakah obat yang Anda butuhkan selalu tersedia ketika Anda 

membutuhkan? 

6. Jika tidak, apa yang disarankan kepada Anda untuk dilakukan agar tetap 

mendapatkan obat? 

 



 

  

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLAAN OBAT 

PENANGGUNGJAWAB DISTRIBUSI OBAT DINAS KESEHATAN KOTA 

MAKASSAR 

 IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana tahapan persiapan perencanaan obat untuk diserahkan ke 

puskesmas sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana prosedur penyimpanan obat yang ada di Dinas Kesehatan Kota 

Makassar sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana mekanisme pencatatan stock obat yang dilakukan di Dinas 

Kesehatan Kota Makassar sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 

4. Cara apa yang digunakan dalam memeliharaan mutu obat di Dinas Kesehatan 

Kota Makassar sebelum dan selama Pandemi Covid-19? 

5. Bagaimana proses penyerahan obat ke puskesmas sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19?  

6. Bagaimana penentuan unit prioritas penyerahan obat sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19? 

7. Apakah kendala dalam proses pendistribusian obat ke puskesmas sebelum 

dan selama Pandemi Covid-19? 



 

  

Lampiran 2. 

LEMBAR OBSERVASI DI PUSKESMAS KASSI-KASSI 

KOTA MAKASSAR 

No. Variabel Ya Tidak 

1 

Petugas mengevaluasi obat yang datang dan tidak datang 

di Instalasi Farmasi 


 

2 
Merekap penggunaan obat selama 1 bulan 

 
 

3 Menentukan jumlah obat yang akan dipesan   

4 Membuat surat permintaan obat    

5 Petugas memantau sisa persediaan obat   

6 
Luas gudang cukup memadai dan aman untuk pergerakan 

petugas  

 

7 Gudang penyimpanan obat terpisah dari ruang pelayanan   

8 
Atap dan dinding gudang dalam keadaan baik dan  tidak 

bocor  

 

9 Lantai dalam keadaan bersih dan memiliki fallet   

10 
Gudang memiliki ventilasi, sirkulasi udara dan 

penerangan yang cukup  

 

11 Gudang bebas dari binatang dan hama lainnya   

12 Tersedia rak/lemari penyimpanan yang bersih   

13 Tersedia lemari khusus obat-obat tertentu   

14 Tersedia lemari pendingin untuk obat tertentu   

15 Tersedia alat bantu pemindah obat   

16 Penyusunan obat menggunakan prinsip FIFO dan FEFO   

17 
Tersedia ketentuan dilarang masuk ketempat 

penyimpanan selain petugas  

 

18 Tersedia alat pemadam kebakaran di sekitar gudang   

19 
Tersedia AC atau pendingin ruangan di tempat 

penyimpanan  

 



 

  

20 
Melakukan evaluasi persediaan yang jarang digunakan 

(slow moving)  

 

21 
Melakukan evaluasi persediaan yang tidak digunakan 

dalam waktu 3 bulan berturut-turut (death stock)  

 

22 Melakukan stock opname secara periodik dan berkala   



 

  

Variable 
Jawaban 

Informan Ke 1 Informan Ke 2 Informan Ke 3 Informan Ke 4 Informan Ke 5 

A. Pemilihan Obat 

1. Proses Pemilihan Obat 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Untuk masalah proses 

pemilihan jenis obat 

tidak ada perubahan 

tetap sama disaat 

Pandemi maupun 

bukan Pandemi 

Covid-19 (TM, 58 

Tahun) 

Kalau perbedaan sebelum 

maupun selama Pandemi 

Covid-19 ini itu tidak ada, 

kita tetap memilih jenis obat 

yang sesuai dengan 

kebutuhan di sini, jadi setiap 

unit tetap menyetorkan 

kepada kita obat-obat apa 

yang mereka butuhkan (NH, 

45 Tahun) 

   

2. Kendala Pemilihan Obat 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Saya rasa tidak ada 

Masalah didalam 

pemilihan obat ini, 

sebelum dan selama 

Covid-19 berjalan 

baik-baik saja (TM, 

58 Tahun) 

Alhamdulillah selama Covid 

ini tidak ada kendala yang 

didapati dalam proses 

pemilihan begitu juga 

sebelum Pandemi Covid-19 

(NH, 45 Tahun) 

   

B. Perencanaan Obat 

1. Tim Perencanaan Obat 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Tentu ada tim yang 

merencanakan obat 

yang akan digunakan, 

yaitu dari bagian 

farmasi (TM, 58 

Tahun) 

Tentu ada timnya, yaitu dari 

kami-kami di bagian 

farmasi, adapun untuk 

timnya juga masih sama 

dengan sebelum Covid-19, 

untuk masalah obat covid 

itu ada tim sendiri yang 

   

Lampiran 3.  

MATRIKS HASIL WAWANCARA INFORMAN 



 

  

mengurusnya, jadi bukan 

kami yang urus (NH, 45 

Tahun) 

2. Tahap Persiapan 

Perencanaan Obat 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Selama pandemi dan 

tidak, proses 

perencanaan tetap 

melihat persediaan 

bulan-bulan 

sebelumnya, dan obat 

untuk pasien Covid-19 

itu obatnya itu tidak 

teranggarkan dalam 

APBD” (TM, 58 

Tahun) 

Dalam perencanaan obat di 

masa pandemi ini kita juga 

tetap melihat jumlah 

pemakaian obat yang 

digunakan setiap bulannya, 

jadi saya kira tidak ada 

perubahan, untuk 

perencanaan obat pasien 

Covid-19 itu tidak ada 

karena kalau ada pasien 

langsung saja dimintakan 

obatnya (NH, 45 Tahun) 

Sama. Selama 

Pandemi dan tidak 

Pandemi itu tetap 

melihat konsumsi 

pasien setiap 

bulannya (RM, 45 

Tahun) 

Kalau dalam hal 

perencanaan kita 

melihat pemakaian 

obat di bulan-bulan 

sebelumnya, jadi 

bisa direncanakan 

kembali obat apa 

yang ingin diminta 

(WT, 25 Tahun) 

 

3. Kendala Proses 

Penyusunan Perencanaan 

Obat Sebelum dan 

Selama Pandemi Covid-

19 

Kalau kendalanya 

dalam pandemi yaitu 

dalam jumlah 

perencanaan obat itu 

angkanya menurun 

drastis dari sebelum 

pandemi covid-19, 

jadi kita 

merencanakan obat 

sesuai dengan jumlah 

pasien yang datang 

saja  (TM, 58 Tahun) 

 

Kendala yang terjadi dalam 

proses perencanaan yang 

paling nampak yaitu dari 

jumlah konsumennya, 

sebelum pandemi dan 

selama pandemi pasien yang 

datang itu sangat jauh beda 

jumlahnya” (NH, 45 Tahun) 

   



 

  

C. Pengadaan Obat 

1. Proses Pengadaan Obat 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Pengadaan obatnya 

kita minta langsung ke 

Dinas Kesehatan Kota 

Makassar, dan untuk 

pasien Covid itu 

pengadaan obatnya 

berbeda, dan juga 

pasien Covid-19 itu 

langsung di rujuk ke 

rumah sakit (TM, 58 

Tahun) 

Untuk pengadaan obat 

sebelum maupun selama 

Pandemi Covid ini, kita 

tetap meminta obat ke Dinas 

Kesehatan Kota Makassar, 

adapun obat yang terkait 

dengan Covid-19 kita 

melakukan permintaan 

khusus jikalau ada pasien 

(NH, 45 Tahun) 

  Sebelum Pandemi 

penyerahan obat ke 

puskesmas dengan 

cara puskesmas 

langsung ambil ke 

gudang farmasi dan 

distribusi langsung 

ke puskesmas, 

namun p Pandemi 

ini distribusi hanya 

dengan cara 

puskesmas 

mengambil 

langsung ke 

gudang farmasi 

(NL, 50 Tahun) 

2. Kendala Proses 

Pengadaan Obat 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Terkait proses 

pegadaan dulu ada 

dari dinas kesehatan 

yang mengantarkan 

obatnya, sekarang dari 

pihak kita yang ambil 

sendiri ke gudang 

obat, bisa diantarkan 

tapi menggunakan 

dana tambahan lagi 

untuk transportasinya 

(TM, 58 Tahun) 

Dalam pengadaan obat di 

masa Pandemi Covid-19 

kendalanya yaitu obatnya 

kita yang ambil sendiri, 

karena transportasi yang 

digunakan untuk mengantar 

obat dipakai untuk 

keperluan lain selama 

pandemi ini sehingga kita 

pergi ke gudang farmasi 

untuk mengambil obat (NH, 

45 Tahun) 

   



 

  

D. Penerimaan Obat 

1. Proses Penerimaan Obat 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Itu sudah dikordiniir 

oleh bagian farmasi 

kalo perbedaannya 

dari sebelum pandemi 

dan sekarang ini 

terletak dari protokol 

kesehatannya (TM, 58 

Tahun) 

Terkait penerimaan tidak 

adaji tim khususnya 

sebelum maupun selama 

pandemi, itu dari kami-kami 

saja, lalu obat yang diterima 

pasti dicek terlebih dahulu 

apakah sudah sesuai dengan 

yang kami minta itu sama 

saja prosesnya covid 

ataupun sebelum covid, 

perbedaannya yaitu dari 

proses penerimaan selama 

covid itu kami 

menggunakan protokol 

kesehatan (NH, 45 Tahun) 

   

2. Kendala Proses 

Penerimaan Obat  

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Tidak ada kendalanya 

sebelum covid 

maupun selama covid 

(TM, 58 Tahun) 

Kalau kendala saya rasa 

tidak adaji, yang beda itu 

cuman pake protokol 

kesehatannya (NH, 45 

Tahun) 

   

E. Penyimpanan Obat 

1. Cara Menjaga Mutu 

Obat Sebelum dan 

Selama Pandemi Covid-

19 

Saya rasa itu bagian 

gudang yang tau kalau 

proses 

penyimpanannya dan 

saya kira tidak ada 

peruahan sebelum dan 

selama masa Pandemi 

Penyimpanannya sama, baik 

pandemi atau tidak, tetap 

disimpan di gudang dengan 

sirkulasi udara yang baik 

dan memiliki rak dan tetap 

menggunakan prinsip FIFO 

dan FEFO, sarana 

Tidak adaji 

perubahannya 

sebelum dan selama 

covid ini tetap kita 

jamin mutunya tidak 

terkena langsung 

dari sinar matahari 

Iya tetap sama 

proses 

penyimpanan dan 

penjagaan mutu 

obatnya sebelum 

dan selama Covid 

(WT, 25 Tahun) 

 



 

  

(TM, 58 Tahun) prasarananya juga sudah 

lengkap (NH, 45 Tahun) 

dan penyusunannya 

juga di sesuaikan 

dengan alphabet 

(RM, 45 Tahun) 

2. Kendala Proses 

Penyimpanan  Sebelum 

dan Selama Pandemi 

Covid-19 

Palingan jumlah 

obatnya banyak 

selama Pandemi ini 

karena jumlah pasien 

yang berobat juga 

yang menurun tapi 

kalau gudang saya 

rasa sudah memadai 

(TM, 58 Tahun) 

Alhamdulillah tidak ada 

kendala dalam sarana 

prasarana cuman itu saja 

obat yang tersedia banyak di 

gudang karena pasien yang 

datang sedikit selama 

pandemi ini, karena pasien 

mungkin berpikiran kalo 

datang ke puskesmas 

bakalan langsung di SWAB 

jadi takut untuk berobatke 

Puskesmas (NH, 45 Tahun) 

Dalam Penyimpanan 

juga keadan 

gudangnya kita baik-

baik saja tidak ada 

perubahan kondisi 

gudang sebelum 

maupun selama 

Pandemi Covid-19 

(RM, 45 Tahun) 

Amanji kalo 

penyimpanannya 

jumlah stok 

digudang saja yang 

banyak karena 

kurang pasien 

(WT, 25 Tahun) 

 

F. Pendistribusian Obat 

1. Tahapan Pendistribusian 

Obat Sebelum Dan 

Selama Pandemi Covid-

19 

Pendistribusian Obat 

ke pasien selama 

Covid-19 ini kta 

menggunakan 

protokol kesehatan 

dan menjaga jarak 

(TM, 58 Tahun) 

Pendistribusian obat kita 

langsung distribusikan ke 

unit-unit pelayanan 

kesehatandi puskesmas, 

yang mana sebelumnya kita 

cek permintaannya. Lalu 

kalau untuk saat Pandemi 

ini, kita tidak 

mendistribusikan dulu obat 

ke pustu dan juga saat 

pandemi ini puskesmas 

keliling tidak dijalankan jadi  

Saat obat sudah 

datang maka kita 

distribusikan ke unit 

pelayanan kesehatan 

yang sebelumnya 

menyetorkan obat 

yang mereka minta. 

Selama pandemi ini 

tidak ada 

pendistribusian obat 

ke pustu maupun 

puskesmas keliling 

Pendistribusian 

obat ke pasien 

sebelum dan 

selama Pandemi 

Covid-19 bedanya 

di penggunaan 

protokol kesehatan 

(WT, 25 Tahun) 

Dari dinas 

kesehatan sendiri 

itu tetap sama 

prioritas 

pendistribusiannya, 

tetap 

memprioritaskan 

puskesmas yang 

mengalami 

kekosongan obat 

(NL, 50 Tahun) 



 

  

obatnya tetap di puskesmas, 

adapun pendistribusian ke 

pasien itu tetap seperti 

sebelum Pandemi bedanya 

di penggunaan protokol 

kesehatannya saja saat 

memberikan obat ke pasien 

(NH, 45 Tahun) 

(RM, 45 Tahun) 

2. Kendala Proses 

Pendistribusian Obat  

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Tidak ada kendala  di 

Pandemi ini, sebelum 

Pandemipun begitu 

(TM, 58 Tahun) 

Tidak ada kendala dalam 

proses pendistribusian baik 

Covid ataupun tidak (NH, 

45 Tahun)   

Tidak adaji 

kendalanya (RM, 45 

Tahun) 

Tidak adaji kendala 

dalam 

pendistribusian 

obat ke pasien dan 

juga sesuaji dengan 

protokol kesehatan 

prosesnya (WT, 25 

Tahun) 

 

G. Pemusnahan dan Penarikan Obat 

1. Proses Pemusnahan dan 

Penarikan Obat  

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Diserahkan ke Dinas 

Kesehatan (TM, 58 

Tahun) 

Ketika ada obat yang 

kadaluarsa atau rusak maka 

kita buatkan berita acara 

lalu kita serahkan ke gudang 

farmasi Dinas Kesehatan 

Kota Makassar, untuk 

selanjutnya mereka yang 

tangani (NH, 45 Tahun) 

Prosesnya tetap 

sama sebelum dan 

selama Pandemi, 

kalau ada obat yang 

sudah mendekati 

kadaluarsa atau 

sudah kadaluarsa 

kita serahkan ke 

gudang di Dinas 

Kesehatan Kota 

Makassar, begitu 

juga dengan obat 

Dibuatkan berita 

acara lalu di 

serahkan ke dinas 

kesehatan kota 

(WT, 25 Tahun) 

 



 

  

yang mengalami 

kerusakan (RM, 45 

Tahun) 

2. Kendala Proses 

Pemusnahan dan 

Penarikan Obat  

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Tidak ada kendalanya 

baik sebelum pandemi 

maupun selama 

Pandemi ini (TM, 58 

Tahun)  

Kalau terkait kendala dalam 

proses pemusnahan dan 

penarikan juga tidak ada 

selama pandemi ini karena 

obat yang kadaluarsa atau 

rusak kita serahkan ke 

gudang farmasi Dinas 

kesehatan  (NH, 45 Tahun) 

   

H. Pengendalian Obat 

1. Tahapan Proses 

Pengendalian Obat  

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Sama prosesnya, 

sebelum Pandemi 

Covid-19 maupun 

sekarang  (TM, 58 

Tahun) 

Tetap sama sebelum Covid 

dan selama Covid ini kita 

tetap melakukan 

pengendalian dengan 

mengecek obat-obatan 

terkait jumlah, 

kadaluarsanya dan ada 

tidaknya kerusakan, kita 

juga tetap menggunakan 

mekanisme stok opname 

yaitu mencatat obatnya 

setiap akhir bulan dengan 

menghitung stok obat dan 

BMHP (NH, 45 Tahun) 

  Perbedaan 

pengendalian 

sebelum dan 

selama Pandemi 

Covid-19 dari dinas 

kesehatan itu setiap 

obat yang masuk 

dan keluar kita 

semprotkan 

disenfektan (NL, 

50 Tahun) 

2. Kendala Proses 

Pengendalian Obat  

Sebelum dan Selama 

Iya semua baik-baik 

saja tidak terdapatji 

kendala (TM, 45 

Tidak adaji kendalanya 

juga, tetap kita perhatikan 

semuanya, kita catat dan 

  Kalau dari dinas 

kesehatan tidak ada 

kendalanya, cuman 



 

  

 

 

Pandemi Covid-19 Tahun) pantau dalam keadaan 

sebelum ataupun selama 

Pandemi Covid-19 (NH, 45 

Tahun) 

itu berkas-berkas 

pencatatan pasti 

kita semprotkan 

disenfektan (NL, 

50 Tahun) 

I. Administrasi Obat 

1. Proses Pencatatan dan 

Pelaporan Obat Masuk 

dan Keluar  Sebelum dan 

Selama Pandemi Covid-

19 

Pencatatannya juga 

sama sebelum dan 

selama pandemi ini 

kita tetap membuat 

laporan ke dinas 

kesehatan terkait obat 

keluar dan masuk 

(TM, 58 Tahun) 

Proses pencatatan, tetap 

sama kita lakukan 

pencatatan tiap bulannya, 

dan melakukan pelaporan ke 

dinas kesehatan dengan 

ditanda tangani oleh kepala 

puskesmas  (NH, 45 Tahun) 

Iya tetap sama, tetap 

ada pelaporan yang 

masuk ke dinas 

kesehatan baik 

sebelum maupun 

selama pandemi ini, 

bedanya setiap ada 

pelaporan yang 

masuk kita tetap 

semprotkan 

disenfektan (RM, 45 

Tahun) 

Sama prosesnya, 

sebelum Pandemi 

Covid-19 maupun 

sekarang (WT, 25 

Tahun) 

 

2. Kendala Proses 

Administrasi Obat  

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 

Tidak ada kendala 

(TM, 58 Tahun) 

Alhamdulillah lancar-lancar, 

tidak ada kendala terkait 

pengadminisrasian (NH, 45 

Tahun) 

Selama pandemi ini 

baik-baik saja sama 

halnya dengan 

sebelum pandemi 

(RM, 45 Tahun) 

Tidak adaji 

kendalanya saya 

rasa (WT, 25 

Tahun) 

 



 

  



 

  

 



 

  



 

  



 

  

  

 



 

  

 

 



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  

 

  



 

  

Lampiran 12.  

Dokumentasi Penelitian 

 

Laporan Pemakaian dan Lembar  Permintaan Obat (LPLPO) 

 
 

 

 
 

Ruangan Farmasi Puskesmas Kassi-Kassi 



 

  

        
 

Gudang Farmasi Puskesmas Kassi-Kassi 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala 

Puskesmas Kassi-Kassi 

 
 

Wawancara dengan Kordinator 

Ruang Farmasi

 



 

  

 
Wawancara dengan 

Penanggungjawab Apotek 
 

 

 

 
 

Wawancara dengan Kepala Seksi 

Kefarmsian Dinas Keshatan Kota 

Makassar 
 

 

 

 

 
 

 

Wawancara dengan Apoteker 

 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan Pasien 
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